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INTISARI

Perencanaan gedung Rusunawa Di pangeran ratu no 1,5 ulu seberang ulu |
Kota Palembang untuk memenuhi kebutuhan lahan tempat tinggal, yang dimana
perkembangan ekonomi di kota palembang semakin meningkat, otomatis jumlah
penduduk yang dating ke kota Palembang untuk mencari kerja atau melanjutkan
pendidikan meningkat, karena alasan itulah kenapa direncanakan membuat Gedung
Rusunawa Di pangeran ratu no 1,5 ulu seberang ulu | Kota Palembang, dalam setiap
perencanaan Gedung rusunawa diperlukan adanya perencanaan struktur gedung
tersebut dari Balok,Kolom,Pelat Lantai,Sloof,dan pondasi.

Perencanaan Gedung rusunawa mengacu pada peraturan pembangunan
Gedung di Indonesia. Analisa gempa dalam perencanaan ini menggunakan respon
spektrum yang dimana data tersebut di dapat Rsa.ciptakarya.pu.go.id, sedangkan
untuk beban mati,hidup dan angin menggunakan SNI 1727:2013 beban minimum
untuk perancangan bangunan Gedung dan struktur lain, keseluruhan struktur adalah
beton bertulang yang mengacu pada Teori agus setiawan,Ali Asroni,istimawan
diphohusodo, Meyerhof (1956), dan peraturan SNI 2847:2013,2019, sedangkan
untuk Analisa strukturnya menggunakan program Etabs18.

Hasil perencanaan struktur Gedung Rusunawa Di pangeran ratu no 1,5 ulu
seberang ulu | Kota Palembang dengan menggunakan teori yang sudah disebutkan
diatas. Didapat untuk pelat Lantai 2-5 menggunakan ketebalan 120 mm, sedangkan
untuk Lantai Dak menggunakan Ketebalan pelat 110 mm dan untuk tulangan
dipakai @8,untuk balok lantai 2-5 menggunakan ukuran 250 X 450 dan Lantai Dak
Memakai ukuran 200 X 400 dengan tulangan lentur D19 dan Sengkang @10 sudah
bisa menahan beban yang bekerja pada bangunan Gedung rusunawa tersebut, untuk
kolom Lantai Dasar dan 2 menggunakan ukuran 400 X 400, Lantai 3-4
menggunakan ukuran 350 X 350 dan Lantai 5 300 X 300 bisa digunakan untuk
perencanaan Gedung rusunawa tersebut. Untuk sloof dengan menggunakan ukuran
250 X 450 dan tulangan lentur D19 dan Sengkang @10, untuk pondasi didapat
kedalaman 28,5 m untuk menahan beban keseluruhan Gedung rusunawa tersebut.

Kata Kunci : Perencanaan Gedung Rusunawa,struktur bangunan Gedung,respon
spektrum



ABSTRACT

Planning of the Rusunawa building In Pangeran Ratu No. 1.5 ulu across
the ulu I of Palembang City to meet the need for residential land, where economic
development in the city of Palembang is increasing, automatically the number of
residents who come to the city of Palembang to look for work or continue their
education increases, because That's the reason why it was planned to build the
Rusunawa Building In Pangeran Ratu No. 1.5 Ulu across from Ulu I, Palembang
City, in every planning of the Rusunawa Building it is necessary to plan the
structure of the building from Beams, Columns, Floor Plates, Sloof, and
Foundations.

Rusunawa building planning refers to building construction regulations in
Indonesia. The earthquake analysis in this plan uses the response spectrum where
the data can be obtained from Rsa.ciptakarya.pu.go.id, while for dead, live and
wind loads using SNI 1727:2013 the minimum load for the design of buildings and
other structures, the overall structure is reinforced concrete which refers to the
theory of Agus Setiawan, Ali Asroni, istimawan Diphohusodo, Meyerhof (1956),
and SNI regulations 2847:2013,2019, while for the structural analysis using the
Etabs18 program.

The results of the structural planning of the Rusunawa Building in Pangeran
Ratu No. 1.5 Ulu opposite Ulu | Palembang City using the theory mentioned above.
Obtained for floor slabs 2-5 using a thickness of 120 mm, while for non-floor slabs
using a plate thickness of 110 mm and for reinforcement used 8, for floor beams 2-
5 using a size of 250 X 450 and non-flooring using a size of 200 X 400 with flexural
reinforcement D19 and Sengkang 10 can withstand the loads that work on the
Rusunawa building, for the Ground Floor and 2nd floor columns using a size of
400 X 400, Floors 3-4 using a size of 350 X 350 and Floor 5 300 X 300 can be used
for planning the Rusunawa Building. For the sloof using a size of 250 X 450 and
flexural reinforcement D19 and Sengkang 10, for the foundation a depth of 28.5 m
is obtained to withstand the overall load of the Rusunawa building.

Keywords: Rusunawa Building Planning, building structure, response spectrum
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DAFTAR NOTASI (Satuan)

Ac, = luas penampang keseluruhan, termasuk rongga pada

penampang berongga, (mm?2)
Ag = Luas bruto penampang (mm?)
As = Luas tulangan tarik non prategang (mm?)
Avimin= Luas minimum tulangan geser dalam spasi s (mm?)
b = Lebar daerah tekan komponen struktur (mm?)
bw = Lebar badan balok atau diameter penampang bulat (mm)
d = Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan Tarik (mm)
Ec = Modulus elaktisitas beton (MPa)
El = Kekakuan lentur komponen struktur tekan (N-mm2)
fc’ = Kuat tekan beton yang disyaratkan (MPa)
fy = Kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non prategang (MPa)
fyt = Kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan fy (MPa)
h = Tinggi total dari penampang (mm)
Ig = Momen inersia penampang beton bruto terhadap sumbu pusat , yang

mengabaikan tulangan (mm4)
k = Faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan
In = Bentang bersih balok
Mc = Momen terfaktor yang diperbesar untuk pengaruh kurvatur komponen

struktur yang digunakan untuk desain komponen struktur tekan N-mm
Mn = Kekuatan momen nominal jika batang dibebani lentur saja (Nmm)
Mnx = Kekuatan momen nominal terhadap sumbu x (Kn.m)
Mny = Kekuatan momen nominal terhadap sumbu y (Kn.m)

M1ns = Komponen tekan; selalu bernilai positif (Nmm) Nilai yang lebih kecil dari
momen-momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan akibat beban
yang tidak menimbulkan goyangan ke samping yang berarti, dihitung dengan
analisis konvensional (orde pertama). Bernilai positif bila komponen struktur
melentur dalam kelengkungan tunggal, negatif bila melentur dalam

kelengkungan ganda (Nmm)

XVl



M2ns = Nilai yang lebih besar dari momen-momen ujung terfaktor pada komponen

M1s

M2s

Pc
Pcp
Pn
Pu
S
Tn
Vc
Vs
Vu
Vn

a

ons

struktur tekan akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan ke samping
yang berarti, dihitung dengan analisis rangka elastis konvensional ~ (Nmm)
= Nilai yang lebih kecil dari momen-momen ujung terfaktor pada komponen
struktur tekan akibat beban yang menimbulkan goyangan ke samping yang
berarti, dihitung dengan analisis konvensional (orde pertama). Bernilai positif
bila komponen struktur melentur dalam kelengkungan tunggal, negatif bila
melentur dalam kelengkungan ganda. (Nmm)
= Nilai yang lebih besar dari momen-momen ujung terfaktor pada komponen

struktur tekan akibat beban yang menimbulkan goyangan ke samping yang

berarti, dihitung dengan analisis rangka elastis konvensional (Nmm)
= Beban kritis (N)
= keliling luar penampang beton (mm)
= keliling daerah yang dibatasi oleh sengkang tertutup, (mm2)
= Beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan (N)
= Spasi tulangan geser atau torsi ke arah yang diberikan (N)
= Kuat torsi nominal, (Nmm)
= Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton (N)
= Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser (N)
= Gaya geser terfaktor pada penampang (N)
= Kekuatan geser nominal (MPa)

= Rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur dari
pelat dengan lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis panel yang
bersebelahan pada tiap sisi balok

= Rasio bentang dalam arah memanjang terhadap arah memendek dari pelat
dua arah

= Faktor pembesaran momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan
ke samping, untuk menggambarkan pengaruh kelengkungan komponen

struktur diantara ujung-ujung komponen struktur tekan

XIX



6s

B

= Faktor pembesaran momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan
ke samping, untuk menggambarkan pengaruh penyimpangan lateral akibat
beban lateral dan gravitasi

= Rasio As terhadap bd

= Faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi dari
beton ringan, semuanya relatif terhadap beton normal dengan kuat tekan yang
sama

= regangan leleh baja tulangan

= faktor pembentuk tegangan beton tekan persegi ekivalen, yang bergantung

pada mutu beton (fc’)

XX



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kota Palembang adalah sebuah ibu kota di provinsi sumatera selatan,
indonesia. Kota ini merupakan Pusat pemerintahan di provinsi di sumatera
selatan. Perkembangan ekonomi yang semakin meningkat di kota Palembang
dan banyaknya orang yang berpindah dan menetap ke kota Palembang untuk
mencari pekerjaan atau melanjutkan Pendidikan, Sebagai konsekuensinya
jumlah penduduk semakin padat dari tahun ke tahun. Setiap individu pasti
memerlukan tempat tinggal sebagai salah satu kebutuhan pokok manusia, maka
pertambahan jumlah penduduk berarti pertambahan jumlah hunian yang di
butuhkan Namun pada kenyataannya pertambahan kebutuhan akan hunian
ternyata tidak di dukung oleh jumlah hunian yang tersedia karena jumlah lahan
yang dapat dijadikan hunian semakin sedikit.

Karena alasan itulah maka dibangunlah Rusunawa Dalam setiap
pembangunan Gedung tinggi diperlukan adanya perencanaan struktur Gedung
yang matang sehingga bangunan mampu berdiri kokoh, tahan gempa serta
memenuhi syarat standar SNI dan sesuai dengan tujuan/fungsi penggunaannya
tanpa mengesampingkan estetika/ keindahan bangunan. Selain itu perencanaan
yang matang akan menghindari terjadinya kegagalan bangunan atau kegagalan
konstruksi

Dalam Laporan ini, Penyusun menguraikan tentang struktur bawah dan

struktur atas Gedung. Tetapi penyusun tetap mendapat instisari bangunan,



seperti konstruksi struktur beton dan pondasi serta bentuk dan estetika

bangunan.

B. Maksud Dan Tujuan

1. Maksud Perencanaan

Perencanaan Gedung Rusunawa Di Pengeran Ratu No 1,5 Ulu Seberang

Ulu I Kota Palembang dimaksudkan sebagai gambaran perhitungan struktur

Gedung bertingkat di kota Palembang yang memenuhi syarat, sehingga

tidak terjadi gagal bangunan/ gagal konstruksi.

2. Tujuan perencanaan

Adapun tujuan Dari penulis ini Perencanaan Gedung Rusunawa Di

Pengeran Ratu No 1,5 Ulu Seberang Ulu | Kota Palembang ini adalah :

1).

2).

3).

4).

Dapat merencanakan Gedung Rusunawa lokasi Jalan pangeran ratu No.
1,5 ulu, seberang ulu I, kota Palembang, sumatera selatan 30257
Dapat Merencanakan Perhitungan Struktur (Analisa Gaya Dalam )
Dengan Program ETABS18

Dapat Merencanakan struktur bawah Gedung Rusunawa dengan teori
Meyerhof (1956), Agus Setiawan, dan sesuai dengan peraturan SNI
2847 : 2019 Yang terdiri Dari :

a. Sloof

b. Pondasi

Dapat Merencanakan struktur atas Gedung Rusunawa dengan teori ali
asroni,agus Setiawan,istimawan dipohusodo dan sesuai dengan

peraturan SNI 2847 : 2019 Yang terdiri Dari :



a. Pelat
b. Balok
c. Kolom
5). Dapat merencanakan pondasi dengan menggunakan Data N-SPT
6). Dapat menghasilkan gambar detail Teknik yang sesuai dengan hasil
perhitungan
C. Batasan masalah
Dalam Perencanaan Gedung Rusunawa Di Pengeran Ratu No 1,5 Ulu
Seberang Ulu | Kota Palembang ini terdapat beberapa ruang lingkup
permasalahan, maka Permasalahan yang dibahas adalah :
1. Perencanaan Gedung Rusunawa lokasi Jalan pangeran ratu No. 1,5 ulu,
seberang ulu I, kota Palembang, sumatera selatan 30257
2. Perhitungan Struktur (Analisa Gaya Dalam ) dengan program Etabs18
3. Untuk gempa menggunakan metode respon spektrum dan tidak membahas
perilaku struktur.
4. Perencanaan Struktur Atas Gedung Rusunawa atau domitori :
a. Perencanaan Pelat dan Balok dengan menggunakan teori Ali Asroni dan
peraturan SNI 2847:2019
b. Perencanaan Kolom dengan menggunakan teori Agus Setiawan,
istimawan dipohusodo dan peraturan SNI 2847:2019
5. Perencanaan struktur Bawah Gedung Rusunawa atau domitori yang sesuai

dengan peraturan SNI 2847 : 2019



a. Perencanaan Sloof menggunakan teori Ali Asroni dan peraturan SNI
2847:2019
b. Perencanaan Pondasi menggunakan teori Meyerhof (1956), Agus
Setiawan dan peraturan SNI 2847:2019
6. Perencanaan Pondasi menggunakan data tanah N-SPT

7. Menggambarkan detail Teknik sesuai dengan hasil perhitungan struktur



DAFTAR PUSTAKA

Asroni, Ali. (2010). Balok dan pelat beton bertulang SNI 2847:2002. Yogyakarta

: Graha llmu

Badan Standarisasi Nasional (2019).tata cara perencanaan ketahanan gempa
untuk struktur bangunan Gedung dan non Gedung(SNI 1726-2019).

Jakarta

Badan Standarisasi Nasional (2019).persyaratan beton struktural untuk bangunan
Gedung (SNI 2847-2019). Jakarta

Badan Standarisasi Nasional (2013).persyaratan beton struktural untuk bangunan
Gedung (SNI 2847-2013). Jakarta

Badan Standarisasi Nasional (2013).beban minimum untuk perancangan
bangunan Gedung dan struktur lain (SNI 1727-2013). Jakarta

Dipohusodo, Istimawan. (1994). Struktur beton bertulang SK SNI T-15-1991-03
Departemen Pekerjaan Umum RI. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama

Setiawan, Agus. (2016). Perancangan Struktur Beton Bertulang SNI 2847 :
2013. Jakarta: Erlangga



